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ABSTRAK

Nutrisi selama kehamilan adalah memelihara kebutuhan energi ibu, penyedia zat bagi pertumbuhan janin dan
memberikan energi bagi proses laktasi atau menyusui, sehingga janin maupun bayi mendapatkan konsumsi zat gizi
dari ibunya. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sikap dan tindakan ibu hamil dalam
memenuhi nutrisi selama kehamilan di Puskesmas Langsat Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan tehnik Accidental Sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan dengan mengambil
kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
analisa data digunakan adalah univariate. Hasil penelitian menunjukan bahwa gambaran sikap dan tindakan ibu
hamil dalam memenuhi kebutuhan nutrisi selama kehamilan di Puskesmas Langsat Pekanbaru dikategorikan kurang
baik yaitu negative sebanyak 19 responden (63,33%) dan tindakan kurang sebanyak 18 responden (60%).
Berdasarkan hasil penelitian tersebut disarankan agar upaya ibu hamil lebih baik dalam perawatan kehamilan dan

kebutuhan nutrisi selama kehamilan.

Kata Kunci: Sikap dan Tindakan, Ibu Hamil, Nutrisi

1. PENDAHULUAN

Ibu hamil memiliki kebutuhan makanan yang
berbeda dengan ibu yang tidak hamil, karena ada
janin yang tumbuh dirahimnya. Kebutuhan
makanan dilihat bukan hanya dalam porsi tetapi
harus ditentukan pada mutu zat-zat gizi yang
terkandung dalam makanan yang dikonsumsi
(anonym,2008). Untuk pertumbuhan maupun
aktivitas janin memerlukan makanan yang
disalurkan melalui plasenta. Untuk itu ibu hamil
harus mendapat gizi yang cukup untuk dirinya
sendiri maupun bagi janinnya. Maka bagi ibu
hamil, kualitas maupun jumlah makanan yang
biasanya cukup untuk Kkesehatannya harus
ditambah dengan zat-zat gizi dan energi agar
pertumbuhan janin berjalan dengan baik. Selama
hamil ibu akan mengalami banyak perubahan
dalam tubuhnya agar siap membesarkan janin
yang dikandungnya, memudahkan kelahiran, dan
untuk memproduksi ASI bagi bayi yang akan
dilahirkannya (Francin, 2005).

Bila ibu mengalami kekurangan nutrisi
selama hamil akan menimbulkan masalah, baik
pada ibu maupun janin yang dikandungnya,
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antara lain: anemia, perdarahan dan berat badan
ibu tidak bertambah secara normal, kurang gizi
juga dapat mempengaruhi proses persalinan
dimana dapat mengakibatkan persalinan sulit dan
lama.

WHO melaporkan bahwa setengah ibu hamil
mengalami anemia, secara global 55% dimana

secara bermakna trimester 1ll lebih tinggi
mengalami  anemia  dibandingkan  dengan
trimester | dan Il. Masalah ini disebabkan

kurangnya defesiensi zat besi dengan defisiensi
zat gizi lainnya trimester |11 sangat membutuhkan
nutrisi karena janinnya sedang berkembang. (Mc
Carthy dan Maine, 1992).

Di Indonesia prevalensi anemia tahun 1970-
an, wanita hamil sekitar 46,5-70% pada Survey
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 1992
dengan angka anemia ibu hamil sebesar 63,5%
sedangkan data SKRT turun menjadi 50,9%.
Pada tahun 1999 didapatkan anemia gizi pada ibu
hamil sebesar 39,5%, tahun 2001, didapatkan
anemia zat gizi pada ibu hamil mencapai 40,1%,
banyak fktor yang terkait dengan status anemia

51



Vol. 2 No.1, Oktober 2011

Jurnal Photon

ibu hamil yaitu status sosial ekonomi, serta
perolehan tablet zat besi (Fe) (Pasaribu, 2006).

Berdasarkan survei awal yang peneliti
laksanakan tanggal 04 November 2008 terhadap
ibu hamil di Puskesmas Langsat Pekanbaru
didapatkn hasil 6 Orang (60%) ibu hamil kurang
pengetahuan tentanng nutrisi ibu hamil, dan
hanya 4 Orang (40%) ibu hamil yang paham
tentang nutrisi ibu hamil. Maka dari itu peneliti
ingin lebih mengetahui bagai mana gambaran
sikap dan tindakan ibu hamil dalm memenuhi
kebutuhan nutrisi  selama  kehamilan  di
Puskesmas Langsat Pekanbaru. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dan
mengambil judul: “gambaran sikap dan tindakan
ibu hamil dalm memenuhi kebutuhan nutrisi
selama kehamilan di  puskesmas langsat
pekanbaru”.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang - digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif, yaitu suatu desain
penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama
untuk menggambarkan suatu objek penelitian
(Notoatmodjo, 2005). Dimana dalam penelitian
ini hanya menggambarkan sikap dan tindakan ibu
hamil dalam memenuhi kebutuhan nutrisi selama
kehamilan di puskesmas langsat pekanbaru.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh klien
yang berada puskesmas langsat pekanbaru
dengan jumlah sampel 30 responden. Dalam
analisa data menggunakan analisa secara manual
(univariate).  Pengukuran  sikap ~ dengan
menggunakan skala likert dengan mengggunakan
ketegori
a. Pernyataan Positif

1) Sangat setuju =(4)
2) Setuju =(3)
3) Tidak setuju =(2)
4) Sangat tidak setuju =(1)

Dengan tingkatan sikap:

1) Sikap Positif > 60%

2) Sikap Negatif < 60%
b. Pernyataan Negatif

1) Sangat setuju =(1)
2) Setuju =(2)
3) Tidak setuju =(3)
4)  Sangat tidak setuju =(4)
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(Ridwan, 2003)
Sedangkan tindakan menggunakan rumus
menurut Arikunto (2002),

Rumus: P = %xlOO%

Dengan  hasil  perhitungan  persentase
dimasukkan dalam kriteria standard objektif
menurut Nursalam (2003), sebagai berikut:

Baik : 76-100%
Cukup : 56-75%
Kurang 1 <56%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan
pada tanggal 7 — 9 Juli 2008 di Puskesmas
Langsat Pekanbaru, yang berjudul “Gambaran
Sikap dan Tindakan lIbu Hamil Dalam Memenuhi
Kebutuhan Nutrisi  Selama Kehamilan di
Puskesmas Langsat Pekanbaru”, sebagai berikut:
Sikap negatif sebanyak 21 responden (70%
responden). Peneliti menduga bahwa sikap
responden yang mayoritas negatif terhadap
memenuhi kebutuhan nutrisi selama kehamilan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
informasi, sumber informasi dan tingkat
pendidikan.

Sedangkan untuk tindakan ibu hamil dalam
memenuhi kebutuhan nutrisi selama kehamilan di
Puskesmas Langsat Pekanbaru tahun 2008
mayoritas dalam kategori kurang sebanyak 21
responden (56,67%). Hal ini di akibatkan oleh
beberapa faktor di antaranya pendidikan dan
informsai.
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